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Abstrak 

Dewasa iniqmasih banyakqguruqyang belumqmenerapkan sebuahqinovasi dalamqpembelaja-

ran. Guru padaqumumnya masihqmenggunakan teknikqpembelajaran konvensionalqyang 

berupa ceramah danqteoritis saja.qHal iniitentunya bersifatimonoton daniterkesan membo-

sankaniserta membatasi ruangqgerak para siswaquntuk berfikirqkritis dan kreatif. Khusus-

nyaqpada pembelajaran bahasa Indonesia,qmateri yangqdiajarkan kepadaqsiswa kenyataan-

nyaqmasih belumqmampu menimbulkan proses pembelajaranqyang berkesanqmembangkitkan 

minat danqbelum melekat pada diri siswa. Dalam duniaqpendidikan, inovasi dariipembe-

lajaranqyang dimaksudqadalah inovasiqmenjadi bentukqkreativitas guru guruqdalam mengajar 

sehinggaqpembelajaran dapatqlebih aktif, variatifqdan bermakna. Olehkarena itu, kondisiiseper-

ti ini harus diatasi dengan menerapkan suatu inovasi pembelajaran dengan melaksanakan 

pembelajaranbahasa Indonesiaqmelalui pendekatanqkomunikatif.  

 

kata kunci : inovasiqpembelajaran bahasaqindonesia, pendekatanqkomunikatif. 

 
 

PENDAHULUAN 

BahasaqIndonesia memilikiqperan yangqpenting padaqsuatu pendidikan diqsekolah. 

Bahasaimenjadi sentralibagi kegiatanibelajar mengajar yangiterjadi, karenaibahasa Indonesia 

merupakanqpengantar pendidikan yangqdidalamnya mencakup 4 keterampilan dasar, yaitu: 

keterampilanqberbicara, keterampilanqmenyimak, keterampilanqmembaca dan jugaqmenulis. 

Keempatnyaimenjadi modaliutama dalamiproses pembelajaraniagar menciptakanqkomunikasi 

daniinteraksi yangqbaik. 

Keraf (1997) menjelaskanqbahwa bahasaqIndonesia memilikiifungsi-fungsi tertentuiyang 

digunakanqberdasarkan kebutuhanqpemakainya: (1) sebagaiqalat untukimengekspresikan diri, 

(2) sebagaiqalat untukqberkomunikasi, (3) sebagaiqalat untukqmengintegrasikan dan sebagai 

beradaptasiqsosial dalamqlingkungan atauqsituasi tertentu,qdan juga (4) sebagaiqalat untuk 

melakukanqkontrol sosial.  

Pembelajaranibahasa Indonesiaipada hakikatnya adalahipembelajaran dalam memberikan 

ajaran kepadaqpeserta didikqtentanggketerampilanqberbahasa Indonesia yang baikqdan benars

esuaiitujuanidan fungsinya. Melalui pembelajaranqbahasa Indonesiaqpeserta didik juga dapat 

meningkatkan konsepikebahasaan baikisecara lisanidalam berkomunikasiimaupun juga secarat

tulisan danqmenulis.   

Pembelajaranqbahasa Indonesiaqdiharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 

budayanya,qdan budayaqorang lainqmengemukakan gagasanqdan perasaan, berpartisipasi 

dalamqmasyarakat yangqmenggunakan bahasaqtersebut, danqmenemukan sertaimenggunakan 

kemampuanqanalitis danqimaginatif yangqada dalamqdirinya. 

Bedasarkanqpada fungsiqdan hakikatqbahasa Indonesiaqyang sangatqbermakna, maka 

penerapanikegiatan pemebelajaran yangiinovatif sangatidiperlukan sebagai modalqdari proses 

belajarqmengajar yangqbermakna. Siswaqakan diarahkanquntuk lebihqbanyak aktifqdalam 

kegiatanberdiskusi,imenyampaikanipendapatidaniberdialog, berfikirqkritis sertaqmenuangkan 
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ideqdan gagasanqnya sehinggaqdiharapkan siswaqmampu mengkonstrukqkonsep dan kaidah-

kaidahqkeilmuannya sendiri.  

Penggunaanqmetode pembelajaranqyang inovatifqmelalui pendekatanqkomunikatif ini 

diharapkanidapat menimbulkanisuatu kegiatanibelajar yangikondusif.Pendekatan komunikatif 

dipandangqsebagai pendekatanqyang unggulqdalam pembelajaranqbahasa. Keunggulanqini 

anataraqlain karenaqberdasarkan padaqpandangan ilmuqbahasa danqteori belajarqbahasa 

yangimengutamakan pemakaianibahasa sesuaiidengan fungsinya.iDisamping itu,itujuan pembe

lajaranqbahasa denganqpendekatan komunikatifqadalah membentukqsiswa menjadiqlebih 

aktifqdalam menyampaikanqaspirasinya.  

MenuurutqAtmazaki (2018:89) mataqpelajaran bahasaqIndonesia bertujuanqagar peserta 

didikqmemilki kemampuanqberkomunikasiqsecara efektifqdan efesienqsesuai denganqetika 

yangqberlaku, baikqsecara lisanqmaupun tulisan,qmenghargai danqbangga menggunakan 

bahasaiIndonesia sebagai bahasaipersatuan dan bahasaiNegara, memahamiqbahasa Indonesia 

danqmenggunakannya denganqtepat danqkreatif untukqberbagai tujuan,qmenggunakan 

bahasaqIndonesia untukqmeningkatkan kemampuanqintelektual, serta kematangan emosional 

danqsosial, menikmatiqdan memanfaatkanqkarya sastraquntuk memperluasqwawasan, budi 

pekertiqserta meningkatkanqpengetahuan danqkemampuan berbahasaqdan menghargaiqdan 

membanggakanqsastra Indonesiaqsebagai khazanah. 

Belajarqbahasa Indonesiaqmerupakan salahqsatu saranaqyang dapatimengakses berbagai 

informasiqdan kemajuanqilmu pengetahuan.qUntuk itu, kemahiranqberkomunikasi dalam 

bahasaqIndonesia secaraqlisan danqtertulis harusqbenar-benar dimilikiqdan ditingkatkan 

dalamqpembelajaran.  

BahasaqIndonesia adalahqsarana berkomunikasi,quntuk salingqberbagi pengalaman, 

salingqbelajar dari yangqlain, serta untukqmeningkatkan kemampuanqintelektual dan 

kesusastraanqIndonesia. Adapunqharapan pelajaranqbahasa Indonesiaqagar paraqsiswa 

mampuimengembangkan pengetahuan,iketerampilan berbahasa, dan bersikap positifiterhadap 

bahasaqIndonesia, sertaqmenghargai manusiaqdan nilai-nilaiqkemanusiaan. 

Berdasarkanqhasil pemaparanqtentang pembelajaranqbahasa Indonesiaqyang telah 

dijelaskanqsebelumnya makaqdapat diambilqkesimpulan bahwasanyaqpembelajaran bahasa 

Indonesiaqdiarahkan untukqmeningkatkan kemampuanqpeserta didikqdalam melakukan 

interaksiqdan komunikasiqmenggunakan bahasaqIndonesia dengan baikqdan benar,qbaik 

secaraqlisan (berbicara,qmembaca) maupunqtulis (menulis), sertaqmenumbuhkan apresiasi 

pesertaqdidik terhadapqhasil karyaqkesastraan manusiaqIndonesia yangqmengandung unsur 

bahasaqIndonesia, sehinggaqnantinya pesertaqdidik dapatqmencintai budayaqpenggunaan 

bahasaqIndonesia. 

Pendekatanqkomunikatif merupakanqpendekatan yangqberlandaskan padaqpemikiran 

bahwaqdalam berkomunikasiqmerupakan tujuanqyang inginqdicapai dalamqpembelajaran 

berbahasa.qSehingga dapatqdikatakan bahwaqpembelajaran yangqkomunikatif pembelajarany

ang memadaiquntuk mengembangkanqkebahasaan danqmenunjukkan kebahasaanqyang baik. 

MenurutqLittiewood (dalam Rofi’un, 2009) pendekatanqkomunikatif didasarkanqpada 

pemikirinqbahwa : 

1. Pendekatanqkomunikatif membukaqdiri bagiqpandangan yangqluas dalam 

pembelajaranqbahasa. Halqini terutama menyebabkanqorang melihat bahwaqbahasa 

tidakqterbatas padaqtata bahasa danqkosa kata, tetapiqjuga pada fungsiqkomunikasi bahasa. 

2. Pendekatanikomunikatif membukaidiri bagiipandangan yangiluas dalam pmbelajaran 

bahasa.qHal ini menimbulkanqkesadaran bahwa pembelajaranqbahasa, tidakqcukup dengan 

memberikanqkepada siswa bagaimanaqbentuk-bentuk bahasa itu,qtetapi jugaqsiswa harus 

mampuqmengembangkan cara-caraqmenerapkan bentuk-bentukqitu sesuai denganqfungsi 

bahasaqsebagai saranaqkomunikasi dalamqsituasi danqwaktu yangqtepat. 
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Tujuanqpembelajaran denganqpendekatan komunikatifqadalah agar siswaqmemiliki 

keterampilanqkomunikatif yangqbaik. Untuk ituqdiperlukan keterampilanqberbahasa 

secaraqhandaliyangqdibangunqoleh unsur-unsurqtampilanqkomunikatifisecara integrative. 

Karena itulah pembelajaran dengan pendekatan komunikatif perlu menekankan Pembina 

dan pengembanganqketerampilan berbahasaqdan bukan padaqpengetahuan tentang kaidah 

kaidahqbahasa. 

Sugono (1993) mengatakanqbahwa pembelajaranqbahasa sebagaiialat komunikasi 

akanqmenarik minatisiswa karenaisiswa didesak olehikebutuhannya untuk berkomunikasi 

denganqorang lain.qOleh karenaqitu, untukqmemenuhi atauqmeningkatkan keterampilan 

menggunakanqbahasa sebagaiqalat komunikasiqitu, pembelajaranqbahasa yangqpaling 

tepatqadalah menggunakanqpendekatan komunikatif. 

 

PEMBAHASAN 

Canale (1983),Savignon(1983),Omaggioi(dalam Syafe’ie,1994)mengatakan kompete

nsiqkomunikasi itu didukungqoleh penggunaanqunsur-unsur berikutqini: 

1. Pengetahuanqdan  penguasaanqsistem kaidahqgramatika (tatabahasa) yangimeliputi: 

kaidah-kaidahqpengucapan bunyi-bunyiqbahasa sertaqejaan danqtanda baca,qkaidah 

pembentukan kata, kaidahqpenyusun kalimat,qserta penguasaan kosaqkata. 

2. Penguasaanqsegi-segi sosiolingistik,qberupa memahamiqkesesuaian 

penggunaanqberbagai kosa kataqdan kaidahqgramatika untukqdigunakan dalamqberbagai 

fungsiqkomunikasi, sepertiqpersuasi,deskripsi,qnarasi,memberikanqperintah. Penguasaan 

dalam sebuah segi- segi sosiolinguistik juga berupaqkemampuan memilihqragam 

bahasaqyang tepatqdalam berkomunikasiqdengan memperhatikanqtopik, 

hubunganqantarperan komunikasi,qsuasana, sertaqlatar komunikasi. 

3. Penguasaanqkewacanaan,merujukipada kemampuan penggunaibahasa 

untukimenyelaraskan bentukqdan maknaqbahasa menujuqpada terbentuknyaqwacana 

yangqkohesif danqkoheren, atauqwacana yangqmemiliki kesatuanqdan kepaduanqyang 

tepat. 

4. Penguasaanqstrategis komunikasi,qberupa kemampuanqmenggunakan strategiqnon verbal 

untukqmengatasi berbagaiqkesenjangan yangqterjadi antaraqpembicara/penulis dengan 

pendengaran atau pembaca.qKesenjangan ini mungkinqdisebabkan olehqpenguasaan 

bahasa yangqlemah, kurangnyaqpenguasaan konsep-konsepqmateri yangqdisampaikan, 

hubungan yangqkurang serasiqantara pembicara/penulis danqpendengar/pembaca. 

Langkah-langkahqpembelajaran yangqberlandaskan pendekatanqkomunikatif adalah 

sebagaiqberikut: 

1. Tahapqpersiapan, guruqperlu merumuskanqtujuan pembelajaranqdan menyiapkan 

berbagai strategiqyang berhubunganqdengan pokokqbahasan yangqdiajarkan. 

Dalamqtahap iniqguru sebagaiqfasilitator berupayaquntuk memberikanqsebuah stimulus 

untukqmembangkitkan dayaqfikir siswaqterkait pembelajaran.qPada tahap iniqjuga guru 

merancangqhal-hal pendukungqpembelajaran, baikqberupa RPP, bahanqajar,dll. 

2. Tahapqpelaksanaan, guruqmenyajikan materiqpelajaran denganqmemanfaatkan 

pendekatan komunikatif,qsehingga menarikqperhatian siswaqdalam prosesqbelajar 

mengajar, sehingga pembelajaranqberlangsung efektif danqefesien. 

Padaqtahap ini guruqdiharapkan mampuqmembimbing siswaqdalam penyampaian 

pendapatnyaqserta memberiqpenguatan. Guruqdiharapkan mampuqmembimbing siswa 

dalamqhal berkomunikasiquntuk keaktifanqberbicara danqmenemukan indormasiqdari 

siswa. 

3. Tahapqevaluasi, guruqmengadakan evaluasiqmateri pelajaranqyang lebih menekankan 

pada aspekqkognitif danqafektif. 
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Padaqtahap evaluasiqini guruqberperan sebagai evaluator untuk melihat ketercapaian 

pembelajaranqdengan menggunakanqpendekatan komunikatifqini. 

 Josepqdalam Wachidah (2004) mengungkapkanibahwa pembelajaran yang 

berlandaskan komunikatifqmengacu padaqdua prinsip.qPertama, prinsipqkomunikasi, 

yaituqkegiatan mengembangkan prosesqpembelajaran. Keduaqprinsip tugas,qyaitu 

kegiatanqmenggunakan bahasaiuntuk melaksanakanitugas yangimampu 

mengambangkaniproses pembelajaran. 

 

Dalamqkegiatan belajar-mengajar,qsiswa diberiqlatihan, antaraqlain sepertiqdi bawah ini : 

(1) Memberiqinformasi secaraqterbatas. 

Contoh:q 

a. Mengidentifikasiqgambar 

Duaiorang siswaidituntut untukilebih aktifiberkomunikasi denganicara mngada

kanpercakapanqtentangqbenda-

benda yangqterdapat dalamqgambar yang disediakan oleh guru. 

Pertanyaanqdapat mengenaiqwarna, jumlah,qbentuk, dan sebagainya. 

b. Menemukanqpasangan yangqcocok 

Guruqmemberikan gambarikepada siswaisecara berkelomok,iyang masing-

masing mendapatqsebuah gambarqyang berbeda.qSeorang siswaqyang lainq(di 

luar kelompok)qdiberi duplikatqsalah satuqgambar yangqtelah dibagikan.qSiswa 

ini 

mengajukanipertanyaan pertanyaan kepadaqteman temanya yang sudah memba

wa gambarqdengan tujuanquntuk mengetahuiqindentifikasi atauqciri- ciri gambar 

yangimereka bawa. Dariihasil tanyaijawab itu,isiswa (pembawaqduplikat) terseb

utharusidapat menemukanisiapa diantara temannya ituiyang membawa gambari

yang cocok dengan duplikat yangqdibawanya. 

(2) Menemukanqinformasi tanpaqdibatas 

Contoh: 

Menemukanqperbedaan 

SiswaqA dan Bqmasing-masing mempunyaiqsebuah gambarqyang 

sama,qkecuali beberapaqbagian. Paraqsiswa harusqmendiskusikan 

gambarqtersebut sehingga menemukanqperbedaannya. 

(3) Menyusunqinforma  

Contoh:q 

Siswaqdiminta membayangkanqbahwa merekaqakan pergiqstudi wisataqke sebuah 

kolamqrenang, kemudianqsiswa dimintaquntuk menentukanqbarang apaqsaja yang 

bolehqmereka bawa. Kemudianqsiswa dimintaquntuk merekapitulasi nya. 

Latihan-latihanqtersebut merupakanqlatihan penggunaan Bahasa dalam aktivitas 

komunikasiqyang bersifatqfungsional dalamqkelas. Di sampingqitu, jugaqterdapat 

aktivitas komunikatifqyang lain,qyakni: aktivitasqinteraksi sosial, danqsimulasi 

dalamqbermain peran.qBerdasarkan kegiatanqyang dilakukanqdiatas, bahwasanyaqsiswa 

sudahqdiarahkan untukqaktif dalamqhal mengamati,qberkomunikasi, danqmenyampaikan 

hasiliinformasinya. Halqini sesuaiqdengan unsur-unsurqpendekatan komunikasiqyang 

telahqdipaparkan diatas. 

Adapunqinovasi pembelajaranqdengan menggunakanqpendekatan komunikatifqyang 

menyangkutq4 aspekqketerampilan dimanaqpada keterampilanqmenyimak, yangmana 

pada prosesqmenyimak terjadiqsebuah tindakanqmengamati, mendengarqkemudian 

siswaqakan diminta untukqmenyampaikan pendapatqkembali. Yangqdalam halqini 
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berartiqsudah digunakanipendekatan komunikatif.iDalam halqini contohnyaidongeng. 

Dimana siswaiakan mengamatq danqmendengarkan dongengqyang dibacaquntuk 

kemudianqmendapatkan kesimpulanqatau amanatqyang terkandungqdi dalamnya, 

yangqkemudian termasukqke dalamqketerampilan menulis. Keterampilanqmenulis 

adalahqproses perkembangan pada diriqpeserta didikqyang menjadiqsarana 

untukqmerekam atauqmengungkapkan pikiran, perasaanqmelalui tulisanqagar dapat 

dibacaqdan dipahami olehqorang banyak,qserta sebagaiqsuatu bahanqbacaan 

yangqmengandung informasiqdan pengetahuan. 

Dalamqcontoh lainqpada pembelajaranqBahasa Indonesiaqjuga digunakan 

keterampilan berbicaraqdan membaca.qContoh pembelajaranqberupa penyampaian 

sebuah berita. Dalam halqini siswaqmenggunakan pendekatanqkomunikatif diharapkan 

mampu menyampaikan beritaqsecara sistematisqdan sesuai. Dengan memiliki 

keterampilan yang baikqsiswa diharapkanqmampu meyampaikanqinformasi secaraqtepat 

danqdapat diterimaqoleh pendengarnya.  

Ketigaqketerampilan yangqtelah dipaparkanqdiatas tentunyaqharus diperolehqdari 

hasil membaca. Oleh karena itu, keterampilan berbaca juga menjadi tolak ukur dalam 

mencapai keberhasilanqsuatu pembelajaran.  

Marabimini(dalam Suwarjo, 2008:94) menyatakanqbahwa keterampilanqmembaca ia

lahketerampilan reseptif.Disebut reseptif karenaidengan membacaiseseorang akan memp

erolehilmu danipengetahuan sertaipengalaman-pengalaman baru. 

Berdasarkanqpemaparan diatas,qdapat disimpulkanqbahwa inovasiipembelajaran 

bahasa Indonesiaqmelalui pendekatanqkomunikatif bergunaqsebagai proses 

untukqmeningkatkan hasilidan aktivitasiproses belajar mengajariyang bermakna, 

aktifqdan kreatif. Dimanaqsiswa dilatihquntuk mengembangkanq4 aspekqketerampilan 

bahasaqIndonesia denganqtetap memperhatikanqkegiatan berkomunikasiqyang 

baikqsesuai denganqinteraksi sosialqagar menghasilkanqpengetauan baruqyang 

bermanfaat. Sehinggaqpusat nya adaqpada siswa agar pembelajaranqyang 

berlangsungqtidak satuqarah, melainkanqpembelajaran yangqtimbal balikq 

 

KESIMPULAN 

Dalamqkegiatan pembelejaranqyangqdinamisqharus lah terusqmengadakan inovasi pada 

pembelajaranqyang kreatifqdan  komunikatif.qUntuk ituqpendekatan komunikatifqhadir 

sebagai solusiqdari permasalahanqyang ada.qTetapi tentuqsaja tetapqmemperhatikan 

aspekqlainnya. Sebagaimana diketahuiqbahwa setiap modelqataupun pendekatanqtidak 

sepenuhnyaqsempurna makaqdari ituqperlu kiranyaquntuk terusmengembangkan 

danimenerapkan inovasiipembelajaran yang beragam.qSalah satu upayaquntuk 

menghasilkanqproses pembelejaranqyang baikqadalah inovai dengamqpendekatan 

komunikatifiyang terkaitipada 4 aspekidalam bahasaiInodensia yakni keterampilan 

menyimak,qmenulis, membacaqdan berbicara untukqmelatih pembelajaranqyang 

berpusatqpada siswaquntuk terusqaktif, kreatif,qmemiliki dayaqfikir kritisqdan tidakqmalu 

untuk menyampaikanqhasil pengamatannyaquntuk berbicara. 

Penggunakanqteknik danqmetode yangqinovatif dalamqpembelajaran bahasaqIndonesia 

tentunya dapat menciptakan proses pembelajaran yang kondusif. Siswa dalam hal ini 

ikutiterlibat secaraqlangsung dalamqmenyerap informasi danqenyatakan kembaliqhasil 

rekamanqinformasi yangqdiperolehnya sesuaiqdengan kemampuanqindividu.  

Melaluiqproses pembelajaranqyang dinamisqdan inovatifqdalam pendekatankomunikatif 

diharapkanqakan tercipta suatuqbentuk komunikasi lisanqmaupun tulisan yangqsistematis dan 

berpolaqsehingga terhindarqdari prosesqbelajar mengajarqyang terkesanqmonoton dan 

membosankan.q 
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